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A. Latar belakang

Al-Quran merupakan Kitab Suci terakhir yang diwakgn Allah
kepada Nabi Muhammad SAW. untuk dijadikan sebagdoman hidupway
of life) bagi umat manusia, dan sekaligus sebagai sumit&r morma
disampingal-Sunnah.Al-Quran juga telah memperkenalkan dirinya antara
lain sebagahudan li al-naspetunjuk bagi umat manusia pada umumnya dan
orang-orang yang bertaqwa pada khususnya. Al-Quuéata dasarnya adalah
kitab keagamaan yang berfungsi sebagai petu(iidayah) kepada umat
manusia, baik secara teoritis maupun praktis dat@ngarungi hidup dan
kehidupan di dunia irfi.

Al-Qur'an merupakan mu’jizat yang terbesar bagi Nsluhammad
SAW, karena Al-Quran masih dapat disaksikan kebmmaya oleh seluruh
umat manusia. Hal ini berbeda dengan mukjizat parsul yang lain seperti
tongkat yang dapat menjadi ular bagi Nabi Musa &3, yang tidak dapat
membakar Nabi Ibrahim AS, dan lain sebagainya &dk&jadian-kejadian
yang hanya sesaat atau satu kali saja terjadiadamsekarang kita tidak dapat
melihatnya lagi. Sedangkan Al-Quran adalah bukébdnaran tentang
kerasulan Muhammad SAW. yang hingga saat ini kiksigan®

Al-Qur'an adalah mukjizat islam yang kekal dan fmdtnya selalu
diperkuat oleh kemajuan pengetahuan. la di turudtain kepada Rasulullah
Muhammad SAW. untuk mengeluarkan manusia dariasizayang gelap
menuju yang terang, serta membimbing mereka ken jgtang lurus.

Rasulullah SAW menyampaikan Al-Qur’an itu kepadeapsahabatnya orang-
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orang arab asli sehingga mereka dapat memahamiesdadarkan naluri
mereka®

Rasulullah juga telah menentang orang-orang Aralgale Al-Qur’an
padahal Al-Quran diturunkan dengan bahasa merekardereka pun ahli
dalam bahasa itu dan retorikanya. Namun ternyateekaetidak mampu
membuat apa pun seperti Al-Qur’an, atau membuatlsksurah saja, bahkan
satu surah pun seperti Al-Quran. Maka terbuktik@mukjizatan Al-Qur’an
dan terbukti pula kerasulan Muhammad. Allah telanjaganya dan menjaga
pula penyampaiannya yang beruntun, sehingga takpadgimpangan dan
perubahan apa pun.Dalam perjalanannya Al-Quran melalui berbagai
kemukjizatanya ternyata menyimpan rahasia kehidtgrdmi dari masa Nabi
hingga masa kini pembahasan tentang Al-Qur’an tjkkah kering, justru
menambah wawasan keilmuan yang baru, misal peaafdari klasik hingga
kontemporer, dari penafsiran tekstual hingga kasited. Apalagi dalam
pembahasan Al-Quran semakin komplek mulai darimu/ Quran hingga
tema Al-Qur'an yang menyangkut permasalahan mantmsih inilah yang
kemudian oleh para pemikir Al-Qur'an menghasilkanyk tafsir.

Menurut bahas&awatih adalah jamak dari kat&atihah, yang berarti
pembukaan atau permulaan atau awalan. Sedangkara&&uwaradalah
jamak dari kataas-surah yaitu sekumpulan ayat-ayat Al-Qur'an yang
mempunyai awalan dan akhirarfFawatih as-Suwar adalah beberapa
pembukaan dari surah-surah Al-Quran atau bebemapeam awalan dari
surah-surah Al-Quran. Sebab, seluruh surah Al-@uiyang berjumlah 114
buah surah itu dibuka dengan sepuluh macam pembukigiak ada satu
surahpun yang keluar dari sepuluh macam pembukiaanDan tiap-tiap
macam pembukaan itu mempunyai rahasia atau hikeratirssendiri, hingga
perlu sekali untuk dipelajari.

Istilah Fawatih as-Suwami sering disebut orang dengahhuruf al-

Mugatha’ah(huruf terputus-putus yang terdapat di permulasahssurah Al-
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Qur’an). Perlu ditegaskan bahweaawatih as- Suwaitu berbeda dengan huruf
al- Mugatha’ahyang hanya merupakan salah satu macam Fdamatih as-
Suwar yang ada sepuluh macam yang hanya menjadi pendalizsi 29
surah dari 114 surah-surah Al-Qur3an.

Surat Makkiyah dalam Al-Qur'an adalah mempunyai dirantaranya
di awali menggunakan huruf HijaiyyatHuruf al-Mugatha’ah atau bisa
disebut Fawatih as-Suwagr Tujuannya adalah menggali hikmah yang
terkandung didalamnya. Menurut kesepakatan paraaf@watih as-Suwar
termasuk ayaMutasyabihatyang maknanya hanya diketahui oleh Allah
SWT. Menurut Ibnu Abbas, termasuk bagiatvil dan manusia tidak berhak
merta’'wilkannya. Menurut pendapat Zarkasyi seperti yangtigikoleh M.
Nor Ichwan,

Aspek tersebut merupakan sesuatu yang gaib sepgdi yang
membicarakan hari kiamat, turunnya hujan, apa yadg di dalam
rahim, interpretasi roh, dan huruf-huruf penggalaatau al-
Mugatha’ah, dan untuk menafsirkanya tidak ada jalam kecuali
berdasarkan nash al-Qur’an, penjelasan Nabi, darrdhsarkan
kesepakatan umat atas Ta'wilnya. Jika tidak terdegecara Tauqifi
maka yang dapat mengetahui ta’'wilnya adalah Allal$epanjang
sejarah Islam para ulama telah berusaha memahamimanyelami
rahasia pada huruf penggalan tersebut maka berkeglaa
penafsiran yang berbeda terhadap Fawatih as -Suvsmentara
menurut sebagian yang lain yang banyak mengambiibgn dari
Ibnu Abbas mengatakan bahwa huruf-huruf al-Mugatha’itu
sebagai singkatan kata atau kalimat tertentu. Data dagi yang
memandang bahwa Fawatih as-Suwar (huruf al-Muqathp’
merupakan suatu hal yang dapat diketahui oleh mandsamping
hanya Allah yang tahu. Bagi orang Yahudi Huruf akddtha’ah ini
dikaitkan dengan penafsiran angka-angka yang mamgkaangka
itu menunjukkan dominasi Islam secara politis. $e#tan bagi
kelompok ahli kalam memandang bahwa huruf-huruf sébagai
legitimasi doktrin merekA.

Misal pandangan Syi'ah tentang penafsikaft ha- ya-‘ain-shadsang mana
kaf dimaknai KarbelaHa' dimaknai kehancuran keluarga ‘Ali,Ya dimaknai

Yazid la’anahu Allah wahuwa dhalim al Husain, 'Adin maknaial-athasydan
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Shaddi maknaishobrahu. Sementaraaf-Ha’-Ya’-‘Ain-Shad menurut riwayat
Ibnu Abbas dimaknafafin-Hadin-Aminin- Azizin- Shadigfh

Huruf-huruf al-Mugatha’ahtelah menimbulkan banyak perbedaan penafsiran
oleh para ulamasalafdankhalat Menurut ’'ulama’salaf ayat-ayamutasyabihat
yang terdapat dalam al-Qur’an tidak perltatvilkan karena yang mengetahui
hakikatnya hanyalah Allah swt, sementara ulakf&laf memandang bahwa ayat
mutasyabihatharus ditetapkan maknanya dengan pengertian yasgais dan
sedekat mungkin dengan dzatfiyayat mutasyabihat, Fawatih as-Suwar (huruf
al-Mugatha’ahJuz 16-30) itu adalah:

1. QS. Maryam/19:,as ¢<= 11.QS. Shad/38:-

2. QS. Thaha/204bL 12.QS. Al-Mukmin/40; o>

3. QS. AS-Syua’'ro/26;.xb 13.QS. Fussilat/41 .~

4. QS. An-NamI/27'u.~b 14.QS. al-Zuhruf/43..>

5. QS. Al-Qashas/28:.zb 15.QS. al-Dhukhan/44:>

6. QS. Al-Ankabut/29:_.J| 16.QS. al-Jatsiyah/45:>

7. QS. ar-Ruum/30..J! 17.QS. al-Ahkhof/46;.>

8. QS. Lukman/31..J! 18.QS. Al-Syuura/42:1-2;325, >
9. QS. as-Sajdah/22.J! 19.QS. Qaf/50:_ 3

10.QS. Yasiin/26; . 20.QS. Al-Qalam/68._

Perbedaan para ulama’ dalam menafsiri ayat-ayatterietak pada

penafsiran surah Ali-Imran: 7, potongan ayat italal:
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Artinya: “Adapun orang-orang yang dalam hatinya dmrg kepada
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian agatyang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitoatuk
mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang retigii
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang dadam
iimunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat gyan
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kadati' tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkangsorang

yang berakal.”(QS.Ali-‘Imran: 7)

Syekh al-Maliki, dalam bukunya yang berjudallQawa'’id al-
Asasiyah fi al-‘Ulum al-Qur'an mengatakan Imam Mujahid berpendapat
bahwa ketika Ibnu Abbas mendapatkan ayat ini:

“tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Alldan orang-
orang yang mendalam ilmuny#al-‘Imran: 7)

Beliau mengatakan bahwa saya (baca: Ibnu Abbagj) @eralah
termasuk orang yang tahia’'wilnya. Al-Hafidz Imam as-Suyuti lebih
memuji kepada orang-orang yang sepenuhnya menyerahku tentang
ayatmutasyabihakepada Allah semata, sebagaimana Allah memujideepa
orang mukmin yang percaya kepada sesuatu yang.thaib

Para ulama’ ahli fikh dan ahli Hadis mengajak mémdlan untuk
tidak memberikan arti kepada ayat-ayattasyabihatFawatih as-Suwar*
Karena dalam pembahaskBawatih as-Suwarcakupannya lebih luas maka
dalam penelitian ini penulis akan menitikberatkalgp pembahasanuruf
al-Mugatha’ah dengan memfokuskan kajian pada juz 16-30. Dalam |
tersebut, terdapat 20 huraiffMugatha’ah.Adapun alasan penulis memilih
juz tersebut, Karena pada juz tersebut mencakummmacacam huruf al-
mugatha’ah yang terdiri dari satu huruf, dua hutigh huruf, empat huruf

dan lima huruf seperélif-lam-mim,sebanyak 4 surabam-mim sebanyak 7

19 Al-Sayid Muhammad Bin Alawi al-Maliki al-Hasard)-Qawa’id al-Asasiyah fi al-‘Ulum
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surat,tha’ siin miim,2 surat, lalu apakah huruf itu penafsiranya santaran
awal surat dengan yang lain, apakah “Huruf-Hurubtigtius” itu sebagai
singkatan untuk kata atau kalimat tertentu?

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka penulis akembahas
tentangFawatih as-Suwar(huruf al-Mugatha’al) dalam Tafsir al-Jailani
karya Syeh Abdul Qadir al- JailanFawatih as-Suwar (huruf al-
Mugatha’al) dengan judul skripsi "Penafsiran Huruf Al-Muqatda
Menurut Syekh Abduyl Qodir Al-Jailani Dalam Tafgi-Jailani”.

B. Rumusan M asalah

m

Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan measbrumusan
asalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Fawatih as-Suwar(Huruf al-Mugatha’ah)
dalamTafsir al-Jailani?
2. Bagaimana metode dan corak yang digunakan SyekhlADddir al-
Jailani dalam menafsirkatmduruf al-Muqgatha’ah dalam Tafsir al-

Jailani?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah rgkan

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui penafsiraRawatih as-SuwafHuruf al-Mugatha’ah dalam
Tafsir al-Jailani

Memahami metode dan corak yang digunakan Syekh |AQaulir al-
Jailani dalam menafsirkaduruf al-Mugatha’ah.

Adapun manfaat penelitan ini adalah:

1. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan pempada
umumnya terhadap konsdfawatih as-SuwarHuruf al-Mugatha’ah
dalam al-Qur’an.

2. Menambah kajian terhadap wacana keilmuan TafsirdH#idingkungan

IAIN Walisongo Semarang.



D. Tinjauan Pustaka
Dalam penelusuran penulis terhadap berbagai kawia tyang
membahas tentang Fawatih as-Suwarmemang banyak terutama dalam
bentuk makalah, atau dalam buku ulumul Qur'an ndktapi yang membahas
tentang Fawatih as-suwar (huruf al-Muqgatha’'ahdalam Tafsir al-Jailani
penulis belum menemukannya, diantara beberapa kaligayang membahas
tentang Fawatih as-Suwar (huruf al-Mugatha’aladalah:

1. Fawatih as Suwar Perspektif Tafsir Sufi ( PandangbAlusi dalam Ruh
al- Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al ‘adhim wa as sab’al matsani)karya
Dwi Priyana tahun 2001 UIN Sunan Kalijaga , daldmpsi ini meneliti
tentang kajian huruf al-Mugatha’ah yang terdap#ardakitab tafsir Sufi
karya al-‘Alusi, Dwi Priyana menemukan bahwa hualdmugatha’ah
yang belum jelas maknanya itu ditafsiri oleh al-g\ldengan pendekatan
linguistik (tata bahasa) dan nahwunya.

2. The Method and Style of Interpretation of SyekhuhARubdir al-Jailani in
Tafsir al-Jailani karya Miftahul Huda tahun 2013 IAIN Walisongo
Semarang dalam skripsi ini peneliti membahas tentamak dan metode
penafsiran Syekh Abdul Qodir Al-Jailani (Studi Sud&Baqgoroh) dalam
skripsi ini ditemukan corak Isyari, dalam ayat-aggidah, muamalah,
dan ibadah.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, gydrersifat
penelitian kepustakaariprary Researc)) sehingga data yang diperoleh
adalah berasal dari kajian teks atau buku-buku yelegan dengan pokok
atau rumusan masalah di atas.

2. Sumber Data.
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaéta [primer

dan sekunder. Yang dimaksud data primer dalamlifaneini adalah

2 Sutrisno HadiMetodologi Researcljilid I, Andi Offet ,Yogyakarta, 1995, him. 9



kitab Tafsr al-Jailani, karya Syekh Abdul Qadir al-Jailani sebagai sumber
utama. Sedangkan yang dimaksud sumber sekunden gedaelitian ini
adalah buku-buku, majalah, jurnal, dan artikel yaarkaitan dengan tema
yang dibahas sebagai sumber pendukung.

3. Metode Pengumpulan Data.

Adapun metode-metode yang digunakan penulis gunatalah:
Metode deskriptif-analitik® Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan pandangan atau penafsiran Syekh Aladlii al-Jailani
tentang ayat-ayafFawatih as-Suwar(huruf al-Mugatha’al) dalam al-
Quran. Dalam hal ini pandangan tokoh tersebut tkanasebagaimana
adanya untuk memahami jalan pikirannya secara utdan
berkesinambungan.

4. Metode Analisis data.

Penelitian ini juga menggunakan metode analisis(@ontent
Analysig. Dalam analisis ini, penulis menggunakan pendakat
interpretasi** Ini artinya penulis menyelami pemikiran Syekh Abdu
Qadir al-Jailani terhadap ayat-aydtawatih as-Suwar (huruf al-
Mugatha’ah.

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dkakuoleh adalah:
Pertama,menghimpun pengertiaRawatih as-Suwar (huruf al-Mugatha’gh
macam-macamnya dan pendapat para ulakedua,menghimpun ayat-ayat
Fawatih as-Suwar (huruf al-Muqgatha’alyang ada dalam al-Qur’aKetiga,
melakukan analisis yang lebih mendalam terhadamfpean Syekh Abdul
Qadir al-Jailani, yakni dengan menggunakan metatbgndingan dengan
pendapat-pendapat ulama’ atau aliran yang terdam@ngenai penafsiran
ayat-ayatFawatih as-Suwar (huruf al-Mugatha’ahHal ini dilakukan sebagai
sarana untuk mengetahui apakah ada perbedaan awnedsiran Syekh

Abdul Qadir al-Jailani dengan mufassir lainnya.

13 SudartoMetodologi Penelitian Filsafat, Rajawali, Jakarta ,1996, him. 65
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F. Sistematika Pendlitian
Dalam penelitian ini penulis akan membahas perrahaal diatas
dengan pembahasapertama dalam pendahuluan akan dijelaskan latar
belakang, pokok masalah, tujuan dan manfaat, tmjgustaka, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan. Kemudian paala berikutnya akan
dijelaskan tentang pengerti&@awatih as-Suwarmacam-macarfawatih as-
Suwar dan pendapat para ulama, dan hikmah-hikmahnyaanjikan
pembahasan pada bab selanjutnya tentang biograjapengrlafsir al-jailani,
metode penafsiran, penafsiran huraFMuqgatha’ah pada umunya, dan
pendapat ulama tentafd@fsir al-jailani, kemudian diteruskan dengan analisis
pada bab selanjutnya yang berisi penafsiran pamaalkterhadapawatih as-
Suwar (huruf al- Mugatha’afh penafsiran Syekh Abdul Qodir Jailani terhadap
Fawatih as-Suwar (huruf al- Mugatha’alan kritik atas penafsiran Syekh
Abdul Qodir Al-Jailani terhadaguruf al-Mugatha’ah dan yang terakhir
penutup yang berisi kesimpulan dan saran untukhl@gdasnya akan kami
gambarkan sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan: latar belgk
yang mana berisi tentang tentaRgwatih as-Suwar(huruf al-
Mugatha’ah) dalamTafsir al-Jailani karya Syeh Abdul Qadir al-
Jailani Fawatih as-Suwarhuruf al-Mugatha’ah Menurut Syekh
Abduyl Qodir Al-Jailani Dalam Tafsir Al-Jailani”, umusan
masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, doktgi
penelitian dan sistematika penulisan, karena padtaiti adalah
sebagai pendahuluan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi landasan teori yang meliputigeetian
Fawatih as-Suwar pengertian huruf al-Mugatha’ah, macam-
macam Fawatih as-Suwar pendapat para Ulama dan hikmah-
hikmahnya.



BAB Il

BAB IV

BAB V
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian skrgtsu
objek penelitian yang meliputi Biografi Pengaramgfsir Al-
Jailani, Metode Penafsiran Syeh Abdul Qadir al-Jailanhadap
huruf al-Mugatha’ah dan Pendapat ulama tentang penafsiran Syeh
Abdul Qadir al-Jailani.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis penelitian berdasapaa bab
1, 2 dan bab 3 dengan menggunakan metode contafisign
dengan memakai pendekatan metode perbandingangamen
pendapat-pendapat ulama’ yang terdahulu mengensafgan
ayat-ayat Fawatih as-Suwar (huruf al-Mugatha’ahhal ini
dilakukan sebagai sarana untuk mengetahui apakalpertbedaan
antara penafsiran Syekh Abdul Qadir al-Jailani dengenafsir
lainnya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang menmraku
konsep penafsiran, metode dan corak penafsiranf halku
mugatha’ah menurut Syeh Abdul Qadir al-Jailani, saran untuk
penelitian yang berhubungan dengan skripsi ini demi
pengembangan ilmu selanjutnya, karena pada balsekaligus
sebagai penutup dan di akhiri dengan daftar pustaka



